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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan

anak Kelompok A RA Ceria Darul Faqih Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar dalam bidang
pengembangan kognitif terutama dalam pengenalan sains senderhana masih sangat rendah. Hal ini
disebabkan karena kesiapan penalaran anak dalam menerima materi secara abstrak dalam
pembelajaran masih rendah, strategi pembelajaran terlalu monoton serta media yang digunakan kurang
menarik.Rumusan masalah penelitan ini adalah apakah bermain air dapat mengembangkan
kemampuan mengenal sains sederhana pada anak kelompok A di RA Ceria “Darul Fagih” Kecamatan
Srengat Kabupaten Blitar tahun ajaran 2016/2017?
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian
anak kelompok A yang berjumlah 16 anak didik pada RA Ceria “Darul Faqih” Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, dengan hasil ketuntasan belajar anak
didik mencapai 81,25% pada siklus ke tiga. Instrumen yang digunakan berupa Rencana Program
Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH), lembar observasi
anak didik dan rubrik unjuk kerja.Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Kemampuan mengenal
sains sederhana anak Kelompok A RA Ceria Darul Faqih pada waktu pra tindakan masih sangat
rendah dengan nilai ketuntasan sebesar 37,5%, (2) Hasil ketuntasan belajar anak pada siklus I
sebanyak 50% yang belum tuntas 50%. Pada siklus II hasil ketuntasan belajar anak sebanyak 68,75%
yang belum tuntas 31,25%. (3) Hasil ketuntasan belajar anak pada siklus III sebanyak 81,25% dan
yang belum tuntas sebanyak 18,75%. (4) Perbedaan ketuntasan belajar anak dari pra tindakan, siklus I,
siklus II, dan siklus III dapat diketahui ada peningkatan. Dengan demikian dapat dikatakan kegiatan
bermain air dapat meningkatkan kemampuan mengenal sains sederhana pada anak kelompok A RA
Ceria “Darul Faqih” Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.

KATA KUNCI : Kemampuan, Sains Sederhana, Bermain Air
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I. LATAR BELAKANG

Usia  Dini  merupakan  masa
perkembangan dan pertumbuhan yang
sangat menentukan bagi anak di masa
depannya atau disebut juga masa keemasan
(The Golden Age). Sekaligus periode yang
sangat kritis yang menentukan tahap
pertumbuhan dan perkembangan anak
selanjutnya. (Suyadi, 2014: 2). Dalam
kehidupan anak seringkali dihadapkan
pada persoalan yang menuntut adanya
pemecahan, menyelesaikan suatu persoalan
merupakan langkah yang lebih kompleks
pada diri anak. Sebelum anak mampu
menyelesaikan  persoalan, anak perlu
memiliki kemampuan untuk mencari cara
penyelesaiannya. Faktor kognitif
mempunyai  peranan  penting  bagi
keberhasilan anak dalam belajar, karena
sebagian besar aktivitas dalam belajar
selalu  berhubungan dengan masalah
mengingat dan berfikir.

Menurut Sujiono (2007: 1.3) Salah
satu bidang pengembangan kemampuan
dasar yang ada di TK adalah kemampuan
dasar kognitif. Kognitif adalah suatu
proses berpikir, yaitu kemampuan individu
untuk  menghubungkan, menilai dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau
peristiwa. Kognitif berhubungan dengan
intelegensi. Kognitif lebih bersifat pasif

atau statis yang merupakan potensi atau

daya untuk memahami sesuatu, sedangkan

intelegensi lebih bersifat aktif yang
merupakan aktualisasi atau perwujudan
dari daya atau potensi tersebut yang
berupa aktivitas atau perilaku. Kemampuan
kognitif diperlukan oleh anak dalam
rangka mengembangkan pengetahuannya
tentang apa yang ia lihat, dengar, rasa, raba
ataupun ia cium melalui pancaindra yang
dimilikinya

Salah satu kemampuan kognitif yang
perlu dikembangkan adalah kemampuan
sains, karena kemampuan sains ini akan
dapat meletakkan dasar kemampuan dan
pembentukan sumber daya manusia yang
diharapkan, dan sains membiasakan anak-
anak mengikuti tahap-tahap eksperimen
dan tidak boleh menyembunyikan suatu
kegagalan. Artinya, sains dapat pelatih
mental berfikir logis dan urut (sistematis).
Menurut Conant (dalam Nugraha, 2005: 3)
sains adalah suatu deretan konsep serta
skema konseptual yang berhubungan satu
sama lain yang tumbuh sebagai hasil
serangkaian percobaan dan pengamatan
serta dapat diamati dan diuji lebih lanjut.

Dari  hasil  pengamatan  yang
dilakukan peneliti ditemukan fakta bahwa
pada  setiap  pembelajaran  bidang
pengembangan kognitif khususnya dalam
mengenal sains di RA Ceria “Darul Faqih”
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar anak

cenderung mengalami kejenuhan yang

ditunjukkan dengan adanya respon yang
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yang rendah dalam pembelajaran. Hal ini
ditunjukkan dengan konpetensi bidang
pengembangan kognitif dalam mengenal
sains masih tidak sesuai dengan yang
diharapkan.
Hal ini  dikarenakan kesiapan
penalaran anak dalam menerima materi
secara abstrak dalam pembelajaran masih
rendah. Anak harus dihadapkan pada
situasi yang nyata dan konkrit terutama
pembelajaran  sains. Ada  indikasi
munculnya kejenuhan selama
pembelajaran ini, hal ini disebabkan karena
strategi pembelajaran yang digunakan guru
terlalu monoton, yaitu dengan metode
ceramah, cerita, dan tanya jawab saja.
Media yang digunakan pendidikpun
kurang menarik bagi anak. Hal ini terbukti
ketika  guru  memberikan  kegiatan
pengenalan sains sederhana kepada anak,
dari jumlah anak di kelompok A ada 16
anak hanya terdapat 1 anak yang
memperoleh nilai sangat baik (bintang 4),
5 anak memperoleh nilai baik (bintang 3),
dan 6 anak memperoleh nilai kurang baik
(bintang 2), dan 4 anak memperoleh nilai
sains sangat kurang baik (bintang 1). Hal
ini dapat dilihat pada saat anak mengikuti
pembelajaran kognitif dalam pengenalan
sains anak kurang antusias dalam
mengikuti kegiatan, tidak fokus
memperhatikan penjelasan yang

disampaikan dan justru terkesan lebih

asylk  bermain sendiri. Untuk itu,
dibutuhkan desain dan strategi baru dalam
pembelajaran  bidang  pengembangan
kognitif khususnya dalam mengenal sains
sederhana.

Kegiatan pembelajaran di PAUD
harus merangsang daya kreativitas dengan
tingkat inovasi tinggi. Dalam hal ini,
permainan-permainan  dapat  disajikan
dalam berbagai kegiatan di PAUD. Inti
dari permainan sains adalah merangsang
hasrat rasa ingin tahu anak sehingga
diperlukan  inovasi dalam membuat
permainan baru. Artinya jika kegiatan
bermain di lembaga PAUD hanya itu-itu
saja tentu tidak akan mampu merangsang
hasrat ingin tahu anak, oleh karena itu
inovasi di bidang permainan khususnya
permainan sains harus digalakkan dan
inovasi  termasuk  permainan = selalu
membutuhkan kreativitas yang tinggi.
(Suyadi, 2014: 35)

Adapun tujuan pembelajaran kognitif
dalam pengenalan sains sederhana melalui
kegiatan bermain air adalah menanamkan
dan mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada
anak, rasa mencintai dan menghargai
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa,
membantu menumbuhkan minat pada anak
usia dini untuk mengenal dan mempelajari

benda-benda serta kejadian di lingkungan

sekitar serta agar anak-anak mendapatkan
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pengetahuan dan informasi ilmiah (yang
lebih dipercaya dan baik).

Selain itu, bermain air merupakan
salah satu kesenangan anak dan juga
bagian dari pembelajaran sains. Karena
melalui bemain air anak dapat memiliki
berbagai pengalaman tentang air. Air
senantiasa ~ menyesuaikan  bentuknya
dengan bentuk wadahnya. Air mengalir
dari tempat yang lebih tinggi ke tempat
yang lebih rendah. Air juga merupakan alat
yang digunakan utuk mencampur zat lain
sehingga berubah warna menjadi warna
lain. Hal ini sejalan dengan pendapat
Yudha, dkk., (2005: 67), bahwa bermain
air  dapat  menghasilkan = dampak
pembelajaran yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran lainnya. Untuk
memudahkan guru dalam menerapkan
kegiatan bermain air maka disajikan
berbagai teknik bermain air.

Bertolak dari uraian di atas, dan
dalam rangka mengemban tugas dan
tanggungjawab untuk mengoptimalkan
potensi  kemampuan  kognitif dalam
mengenal sains sederhana yang dimiliki
anak RA Ceria “Darul Faqih” Kecamatan
Srengat Kabupaten Blitar, dimana saat
peneliti  melakukan  observasi  awal
diperoleh keterangan bahwa perkembangan
kemampuan dasar kognitif terutama dalam
bidang sains masih berada pada tingkatan

yang relatif kurang.

Belum berkembangnya kemampuan
mengenal sains sederhana Anak kelompok
A di RA Ceria Darul Faqih Kecamatan
Srengat Kabupaten Blitar merupakan
masalah yang harus dipecahkan. Untuk itu,
diperlukan suatu upaya yang konkrit untuk
dapat menemukan cara yang tepat
berkenaan dengan pembelajaran bidang
pengembangan kognitif anak khususnya
yang berkaitan dengan sains. Untuk itu,
peneliti mengambil judul
“Mengembangkan Kemampuan Mengenal
Sains  Sederhana  Melalui  Kegiatan
Bermain Air pada Anak kelompok A di
RA Ceria Darul Faqih Kecamatan Srengat
Kabupaten  Blitar ~ Tahun

2016/2017”.

Pelajaran

II. METODE

A. Instrumen Pengumpulan Data

1. Unjuk Kerja (performance)
Instrumen pengumpulan
data yang digunakan dalam
Penelitian Tindakan Kelas ini
berupa unjuk kerja
(performance) kemampuan
kognitif sains anak dalam
bermain air. Unjuk kerja ini
digunakan untuk mengetahui
kemampuan anak sebelum dan

sesudah dilakukan tindakan.

Berikut ini adalah

instrumen pengumpulan data
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(alat penilaian perkembangan

anak) dalam kegiatan bermain

air dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

Tabel 2.1.
Instrumen Pengumpulan Data
(Alat Penilaian Perkembangan Anak)

NO

Alat Penilaian Perkembangan Anak

1. | Subjek
dinilai

yang

Kelompok A RA Ceria
Darul Faqih Purwokerto
Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar Tahun
Pelajaran 2016/2017.
Dengan jumlah siswa 16
anak, laki-laki 11 dan
perempuan 5 anak.

2. | Kemampuan
yang dinilai

Kemampuan kognitif sains
sederhana

3. | Indikator

Bermain air dapat
mengembangkan
kemampuan kognitif sains

4. | Teknik
penilaian

Unjuk kerja

5. | Prosedur

1) Guru mempersiapkan
semua peralatan
beramain air di luar
ruangan

Guru membagi anak
menjadi menjadi 2
kelompok, masing-
masing kelompok
beranggotakan 8 anak
Guru menjelaskan
peraturan yang harus
dipatuhi saat bermain
air

Guru memberikan
beberapa contoh
kegiatan apa saja yang
dilakukan dengan
bermain air

Guru memberikan
kesempatan pada anak
untuk bertanya tentang
kegiatan yang akan
dilakukan

Anak melakukan
kegiatan bermain air
untuk mengenal
konsep sains
sederhana
menggunakan
peralatan
disediakan guru
7) Setelah

2)

3)

4)

5)

6)

yang

selesai

8)

melakukan
bermain  air
mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan
sains sederhana

Guru  mengevaluasi
kegiatan anak

kegiatan
guru

6. | Kriteria
penilaian

)

2)

3)

4)

Anak mendapat
bintang empat: jika
anak berkembang
sangat baik, berani
bermain  air  dan
mampu mengenal
sains sederhana dalam
kegiatan bermain air
tanpa bimbingan guru
Anak  mendapatkan
bintang tiga: jika anak
sudah berkembang
sesuai dengan harapan,
berani bermain air dan
mampu mengenal
sains sederhana dalam
kegiatan bermain air
dengan bimbingan
guru.

Anak  mendapatkan
bintang dua: jika anak
sudah mulai
berkembang,  berani
bermain air namun
belum mampu
mengenal sains
sederhana dalam
kegiatan bermain air
Anak mendapatkan
bintang satu: jika anak
belum  berkembang,
belum berani bermain
air dan belum mampu
mengenal sains
sederhana dalam
kegiatan bermain air

lembar

Berikut ini adalah isntrumen

penilaian

kemampuan

unjuk  kerja

sains anak dalam

kegiatan bermain air dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.2.
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Lembar Hasil Penilaian Unjuk Kerja Anak Melalui
Kegiatan Bermain Air Kelompok A RA Ceria
Darul Faqih Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar data

Tahun Pelajaran 2016/2017

ini yaitu penelitian kualitatif, maka

terkumpul  dalam

yang

penelitian dianalisis dengan

Hasil penialain
kemampuan mengenal
N | Nama | sains sederhana melalui
anak kegiatan bermain air

Kriteria
ketuntasan
minimal * 3

menggunakan metode analisis data

kualitatif. Analisis data dalam

o

1 | %2 | %3 | * | Belum | Tun penelitian ini secara terus menerus
4 | Tuntas | tas
1 selama  proses dan  setelah
Jumlah pengumpulan data.
Prosentase Untuk mengetahui

2. Dokumentasi

keefektifan suatu metode dalam

Menurut Zuriah (dalam kegiatan =~ pembelajaran  perlu
Hildayani, 2007: 28) diadakan  anlisis data.  Pada
dokumentasi ~ adalah  cara penelitian ini digunakan teknik

mengumpulkan catatan melalui
peninggalan tertulis, terutama
berupa arsip-arsip dan termasuk
juga buku-buku tentang
pendapat, teori, dalil atau
hukum-hukum yang
berhubungan dengan masalah

yang dihadapi peneliti/guru.

analisis deskriptif kualitatif, yaitu

suatu  metode penilaian yang
bersifat menggambarkan kenyataan
atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh.

Untuk menghitung lembar
observasi anak digunakan rumus

sebagai berikut:

Dokumentasi dalam f
— - 0
penelitian ini adalah seluruh P N x100%
bahan rekaman selama P = Presentase keberhasilan aktivitas
penelitian. Dokumentasi
anak
dilakukan untuk f = Jumlah anak yang memperoleh
mengumpulkan data tentang

kegiatan pembelajaran melalui

foto dan hasil pembelajaran.

B. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan pendekatan

yang digunakan dalam penelitian

bintang tertentu

N = Jumlah anak keseluruhan

Adapun norma yang dipakai
dalam pengujian hipotesis adalah
hipotesis diterima atau tindakan
dinyatakan berhasil jika terjadi

peningkatan kemampuan kognitif
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dalam mengenal sains sederhana
tingkat ketuntasan belajar minimal
75%.

Tingkat keberhasilan
aktivitas guru dan anak tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3

Tingkat Penguasaan Taraf
Keberhasilan Tindakan

Tingkat Nilai Bobot Predikat
Penguasaan | Bintang
81% - 100% | * * * % 4 Sangat Baik
75% -80% | KA X 3 Baik
51% - 74% * % 2 Cukup
<50% o 1 Kurang

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. HASIL
1. Deskripsi Pra Tindakan

Berdasarkan hasil pengamatan yang
menunjukkan masih rendahnya
kemampuan dalam  mengenal sains
sederhana, mendorong peneliti melakukan
penelitian untuk menemukan penyebab
rendahnya kemampuan anak dalam aspek
sains. Dalam upaya ini peneliti melakukan
kolaborasi dengan teman sejawat untuk
mempersiapkan berbagai alat dan media
pembelajaran yang dibutuhkan. Peneliti
merencanakan 3 siklus, dengan prosedur
penelitian meliputi: penyusunan rencana
tindakan, pelaksanaan, pengamatan atau
observasi, dan refleksi.
Berdasarkan hasil penelitian awal, jumlah
anak yang sudah mampu mencapai
indikator keberhasilan masih sedikit.

didapatkan hasil bahwa sebelum dilakukan

tindakan jumlah anak yang mendapatkan
bintang satu sebanyak 4 anak, anak yang
mendapatkan  bintang dua 6 anak,
sedangkan anak yang mendapatkan bintang
tiga yaitu sebanyak 5 anak, dan yang
mendapatkan bintang empat hanya 1 anak.
Hal ini berarti kemampuan mengenal sains
anak masih rendah.

Hal ini dapat dilihat dari table 3.1 berikut
ni :

Setelah melakukan Pra Tindakan,
dapat diketahui bahwa peserta didik yang
mendapat bintang satu sebanyak 4 anak
(25%), yang mendapat bintang dua
sebanyak 6 anak (37,5%), yang mendapat
bintang tiga ada 5 anak (31,25%), dan yang
mendapat bintang empat ada 1 anak
(6,25%). Hasil dari penelitian pada pra
tindakan di atas, prosentase ketuntasan
adalah 37,5%. Jumlah tersebut belum
mencapai kriteria ketuntasan yaitu 75%.
Setelah dilakukan penelitian pra tindakan
ditemukan masalah

banyak adanya

kurangnya kemampuan anak dalam
mengenal sains sederhana. Oleh karena itu
peneliti akan melakukan penelitian siklus I
untuk memperbaiki hasil refleksi awal.

2. Rencana Umum Pelaksanaan

Tindakan

Berdasarkan hasil pengamatan yang
menunjukkan masih rendahnya
kemampuan mengenal sains sederhana
anak kelompok A RA Ceria Darul Faqih

Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar
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Tahun Pelajaran 2016/2017. Mendorong
peneliti  melakukan penelitian untuk
menemukan penyebab rendahnya
kemampuan anak dalam mengenal sains.
Dalam upaya ini peneliti melakukan
kolaborasi dengan teman sejawat untuk
mempersiapkan berbagai alat dan media
pembelajaran yang dibutuhkan. Peneliti
merencanakan 3 siklus, dengan prosedur
penelitian meliputi: penyusunan rencana
tindakan, pelaksanaan, pengamatan atau
observasi, dan refleksi.
Deskripsi masing-masing siklus
dikemukakan sebagai berikut:
SIKLUS I
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan  pelaksanaan  siklus I
dilakukan pada semester II hari Sabtu
tanggal 4 Maret 2017, dengan tema air dan
sub tema sumber air. Dalam tahap
perencanaan peneliti menyusun perangkat
pembelajaran seperti RPPM, RPPH, dan
lembar penilaian anak. Peneliti juga
menyiapkan sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk kegiatan pembelajaran
misalnya setting tempat penataan di luar
kelas. Dan yang terakhir peneliti
menyiapkan alat dan media pembelajaran
yang diperlukan untuk kegiatan bermain
air.
b. Tahap Tindakan

Siklus I dilaksanakan pada hari

Sabtu,  tanggal 4  Maret 2017.

Pelaksanaannya sebagaimana yang telah
direncanakan pada tahap perencanaan di
atas sesuai RPPM, RPPH, dan tema yang
digunakan.

Adapun tahapan

pelaksanaannya sebagia berikut:

1) Mengucap salam dan berdoa sebelum
belajar

2) Menyiapkan alat atau media
pembelajaran

3) Memperkenalkan kegiatan bermain air
kepada anak dan menunjukkan alat dan
media yang digunakan

4) Melakukan tanya jawab seputar
kegiatan yang akan dilakukan atau hal
yang kurang dimengerti anak

5) Guru menjelaskan tentang air beserta
manfaat dan bahayanya

6) Guru meminta masing-masing anak
untuk mencampur air dengan berbagai
zat pewarna makanan (merah, kuning,
biru) lalu memasukkannya ke dalam
beberapa wadah. Kemudian anak
diminta untuk mengamati bentuk air
yang berbeda-beda ketika dimasukkan
dalam wadah yang berbeda.

7) Peneliti melakukan penilaian atas
kegiatan anak tersebut, dan melakukan
evaluasi.

c. Tahap Observasi

Pada siklus pertama kebanyakan
anak kurang memperhatikan penjelasan

yang diberikan oleh guru, mereka lebih
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antusias terhadap media yang digunakan.
Sehingga suasana pembelajaran di kelas
cenderung ramai dan sulit dikendalikan.
Pada saat bermain air anak-anak terlalu
asik dengan permainan itu sendiri sehingga
lupa tentang apa yang telah disampaikan
guru bahwa dalam kegiatan bermain air
tersebut terdapat berbagai konsep sains
sederhana.

Pada siklus 1, dapat diketahui
bahwa peserta didik yang mendapat
bintang satu sebanyak 2 anak (12,5%),
yang mendapat bintang dua sebanyak 6
anak (37,5%), yang mendapat bintang tiga
ada 6 anak (37,5%), dan yang mendapat
bintang empat ada 2 anak (12,5%).

Hasil dari penelitian pada siklus I di atas,
prosentase ketuntasan adalah 50%. Jumlah
tersebut  belum  mencapai  kriteria
ketuntasan yaitu 75%. Maka pada siklus I
penelitian  dianggap  belum  tuntas.
Pembahasan pada siklus I tersebut dapat
dijelaskan pada tahap refleksi.

d. Tahap Refleksi

Dari hasil pengamatan dan proses
pembelajaran kegiatan bermain air pada
siklus I, dapat dilakukan refleksi sebagai
berikut:

Hasil penilaian kegiatan bermain air, dari
aspek anak didik masih ada yang belum
mengerti, bahkan ada beberapa anak yang
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran

ini. Selain itu, juga ada yang merasa

senang dan sangat antusias tetapi belum
dapat memahami konsep dasar sains
sederhana apa yang bisa diambil dari
kegiatan bermain air tersebut. Sesuai
kriteria yang telah ditetapkan pada
pembelajaran siklus I kegiatan bermain air
dikatakan belum berhasil karena dari hasil
pengolahan  data  belum  mencapai
prosentase yang diharapkan peneliti yaitu
75% kegiatan bermain air baru bisa
dikatakan berhasil. Tetapi, pada siklus I
tingkat keberhasilan pembelajaran masih
mencapai prosentase 50%. Sehingga

diperlukan perencanaan untuk siklus

berikutnya.

SIKLUS II
a. Tahap Perencanaan

Perencanaan pelaksanaan siklus II
dilakukan pada semester II hari Sabtu
tanggal 11 Maret 2017, dengan tema air
dan sub tema kegunaan air. Dalam tahap
perencanaan peneliti menyusun perangkat
pembelajaran seperti RPPM, RPPH, dan
lembar penilaian anak. Peneliti juga
menyiapkan sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk kegiatan pembelajaran
misalnya setting tempat, penataan di luar
kelas, penataan meja dan kursi. Dan yang
terakhir peneliti menyiapkan alat dan
media pembelajaran yang diperlukan untuk
kegiatan bermain air.

b. Tahap Tindakan
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Siklus II dilaksanakan pada hari
Sabtu, tanggal 11  Maret 2017.
Pelaksanaannya sebagaimana yang telah
direncanakan pada tahap perencanaan di
atas sesuai RPPM, RPPH, dan tema yang
digunakan. Adapun tahapan
pelaksanaannya sebagia berikut:

1) Mengucap salam dan berdoa sebelum
belajar

2) Menyiapkan alat atau  media
pembelajaran

3) Memperkenalkan kegiatan bermain air
kepada anak dan menunjukkan alat dan
media yang digunakan

4) Melakukan tanya jawab seputar
kegiatan yang akan dilakukan atau hal
yang kurang dimengerti anak

5) Guru menjelaskan tentang air beserta
manfaat dan bahayanya

6) Guru meminta masing-masing anak
untuk mencampur air dengan berbagai
zat pewarna makanan (merah, kuning,
biru) lalu memasukkannya ke dalam
beberapa wadah. Kemudian anak
diminta untuk mengamati bentuk air
yang berbeda-beda ketika dimasukkan
dalam wadah yang berbeda.

7) Peneliti melakukan penilaian atas
kegiatan anak tersebut, dan melakukan
evaluasi.

c. Tahap Observasi

Pada siklus II anak-anak mulai
terlihat lebih antusias saat diperlihatkan

berbagai media yang akan digunakan

dalam kegiatan bermain air. Nampaknya
mereka sudah mengerti akan kegiatan yang
akan dilakukan dan ingin cepat-cepat
segera  mengerjakannya.  Saat  guru
menjelaskan langkah-langkahnya justru
mereka kurang antusias mendengarkan
karena kegiatan yang serupa sudah pernah
dilakukan sebelumnya. Peneliti juga lebih
menekankan pada pembimbingan dan
pemberian motivasi pada anak-anak saat
melakukan kegiatan bermain air.

Pada  saat menjawab  pertanyaan-
pertanyaan guru mengenai konsep dasar
sains sederhana yang diambil dari
pembelajaran  tersebut, juga  sudah
menunjukkan perubahan yang sangat baik.
Namun ada beberapa anak yang masih
perlu bimbingan guru dalam melakukan
kegiatan tersebut.

Pada siklus II, dapat diketahui
bahwa peserta didik yang mendapat
bintang satu sebanyak 1 anak (6,25%),
yang mendapat bintang dua sebanyak 4
anak (25%), yang mendapat bintang tiga
ada 8 anak (18,75%), dan yang mendapat
bintang empat ada 3 anak (31,25%).
Hasil dari penelitian pada siklus II di atas,
prosentase ketuntasan adalah 68,75%.
Jumlah tersebut belum mencapai kriteria
ketuntasan yaitu 75%. Maka pada siklus II
penelitian  dianggap  belum  tuntas.
Pembahasan pada siklus II tersebut dapat
dijelaskan pada tahap refleksi.
e. Tahap Refleksi

Dari hasil pengamatan dan proses

pembelajaran kegiatan bermain air pada
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siklus II, dapat dilakukan refleksi sebagai
berikut:

Hasil penilaian kegiatan bermain
air, dari aspek anak didik masih ada yang
belum mengerti, bahkan ada beberapa anak
yang kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran ini. Selain itu, juga ada yang
merasa senang dan sangat antusias tetapi
belum dapat memahami konsep dasar sains
sederhana apa yang bisa diambil dari
kegiatan bermain air tersebut. Sesuai
kriteria yang telah ditetapkan pada
pembelajaran siklus II kegiatan bermain air
dikatakan belum berhasil karena dari hasil
pengolahan  data  belum  mencapai
prosentase yang diharapkan peneliti yaitu
75% kegiatan bermain air baru bisa
dikatakan berhasil. Tetapi, pada siklus II
tingkat keberhasilan pembelajaran masih
mencapai prosentase 68,75%. Sehingga
diperlukan perencanaan untuk siklus
berikutnya.

SIKLUS III

a. Tahap Perencanaan

Perencanaan pelaksanaan siklus III
dilakukan pada semester II hari Sabtu
tanggal 18 Maret 2017, dengan tema air
dan sub tema sifat-sifat air. Dalam tahap
perencanaan peneliti menyusun perangkat
pembelajaran seperti RPPM, RPPH, dan
lembar penilaian anak. Peneliti juga
menyiapkan sarana dan prasarana yang

diperlukan untuk kegiatan pembelajaran

misalnya setting tempat, penataan di luar
kelas, penataan meja dan kursi. Dan yang
terakhir peneliti menyiapkan alat dan
media pembelajaran yang diperlukan untuk
kegiatan bermain air.

b. Tahap Tindakan

Siklus IIT dilaksanakan pada hari Sabtu,
tanggal 18 Maret 2017. Pelaksanaannya
sebagaimana yang telah direncanakan pada
tahap perencanaan di atas sesuai RPPM,
RPPH, dan tema yang digunakan.

c. Tahap Observasi

Pada siklus III anak-anak mulai
terlihat lebih antusias saat diperlihatkan
berbagai media yang akan digunakan
dalam kegiatan bermain air. Nampaknya
mereka sudah mengerti akan kegiatan yang
akan dilakukan. Dan ingin cepat-cepat
segera  mengerjakannya.  Saat  guru
menjelaskan langkah-langkahnya justru
mereka kurang antusias mendengarkan
karena kegiatan yang serupa sudah pernah
dilakukan sebelumnya. Peneliti juga lebih
menekankan pada pembimbingan dan
pemberian motivasi pada anak-anak saat
melakukan kegiatan bermain air.

Pada  saat menjawab  pertanyaan-
pertanyaan guru mengenai konsep dasar
sains sederhana yang diambil dari
pembelajaran  tersebut, juga  sudah
menunjukkan perubahan yang sangat baik.

Namun ada beberapa anak yang masih
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perlu bimbingan guru dalam melakukan
kegiatan tersebut.

Pada siklus III, peserta didik yang
mendapat bintang satu sebanyak 0 anak
(0%), yang mendapat bintang dua
sebanyak 3 anak (18,75%), yang mendapat
bintang tiga ada 5 anak (31,25%), dan yang
mendapat bintang empat ada 8 anak (50%).
Hasil dari penelitian pada siklus III di atas,
prosentase ketuntasan adalah 81,25%.
Jumlah tersebut sudah mencapai kriteria
ketuntasan yaitu 75%. Maka pada siklus III

penelitian dianggap tuntas.

Tabel 3.5.

Hasil Analisis Kegiatan Bermain Air

mempunyai minat belajar dalam kegiatan
bermain air sebesar 50%. Sehingga, dari
hasil penilaian pada siklus I pembelajaran
ini belum tuntas dan diadakan perbaikan
pada siklus II. Berdasarkan lembar
penilaian pada siklus II minat belajar anak
dalam kegiatan bermain air mencapai
68,75%. Meskipun sudah ada peningkatan
hasil belajar pada siklus II ini namun hasil
yang dicapai belum mencapai standart
ketuntasan yaitu minimal 75%. Sehingga,
dilakukan penelitian pada siklus IIL
Berdasarkan analisis dan keseluruhan data
dari siklus III penilaian anak dalam
kegiatan pembelajaran melalui kegiatan

bermain air dikategorikan sudah sangat

Nilai Perkembangan Anak Didik Prosentase | haik. Yaitu, dengan prosentase pencapaian

an

Siklus | 12,5 | 37.5% | 37.5% | 12,5% | 50%
I %

II % %

Siklus | 6,25 25% 50% 18,75 | 68,75%

11 % %

Siklus | 0% 18,75 | 31,25 | 50% 81,25%

Berdasarkan lembar penilaian pada pra
tindakan bahwa kemampuan mengenal
sains sederhana anak masih tergolong
rendah, diketahui bahwa ketuntasan belajar
rata-rata  anak  dalam  kemampuan
mengenal sains sederhana hanya 37,5%.
Sehingga diperlukan suatu tindakan untuk
mengembangkan kemampuan mengenal

sains sederhana pada anak. Berdasarkan

lembar penilaian pada siklus 1 yang

Siklus * X | [BX Y| Ketuntasan

pAg e A DAoAe Belajar 81,25%.
Pra 25% 37,5% | 31,25 | 6,25% | 37,5%
Tindak %

Dari data tabel 3.5 di atas dapat dilihat
prosentase ketuntasan belajar peserta didik
dari penelitian pra tindakan, siklus I
sampai siklus III sudah mengalami
kenaikan ketuntasan belajar dari 37,5%,
50%, 68,25% menjadi 81,25%. Jadi,
perkembangan kemampuan mengenal sains
sederhana melalui kegiatan bermain air
dianggap tuntas karena sudah melebihi
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan
yaitu 75%.
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